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Abstract. This research is an analysis of maximizing profits at UD SUMBERWARAS using a simplex method
linear programming analysis tool via the POM QM for Windows V5 application and carrying out manual
calculations. The type of data used in this research is qualitative and quantitative data. The results obtained are
H1 which states "The optimum amount of baby swaddle production at UD SUMBERWARAS produces 4,500 boxes
of baby swaddles A, 4,000 boxes of baby swaddles B and 4,000 boxes of baby swaddles™ and H2 which states
"The maximum amount of profit obtained by UD SUMBERWARAS in Karanganyar amounting to Rp.
1,300,000,000" is not proven.
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Abstrak. Penelitian ini adalah analisis memaksimalkan keuntungan pada UD SUMBERWARAS dengan
menggunakan alat analisis linear programming metode simpleks melalui aplikasi POM QM for windows V5 dan
dilakukanya penghitungan manual. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Hasil yang didapat adalah H1 yang menyatakan “Jumlah optimum produksi bedong bayi di UD
SUMBERWARAS menghasilkan produk bedong bayi A sebanyak 4.500 dusin, bedong bayi B sebanyak 4.000
dusin dan grita bayi sebanyak 4.000 dusin” dan H2 yang menyatakan “Jumlah keuntungan maksimum yang
diperoleh UD SUMBERWARAS di Karanganyar sebesar Rp.1.300.000.000” tidak terbukti.

Kata kunci: pemrograman linier, metode simpleks, maksimisasi keuntungan

1. LATAR BELAKANG

Perusahaan berproduksi sesuai pengalaman masa lalu terkadang sering terjadi
kelebihan atau kekurangan produksi. Hal tersebut mempengaruhi perusahaan dalam mencapai
keuntungan yang optimal. Pengoptimalan sumber daya merupakan kunci utama bagi bidang
produksi yang menentukan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan dimana fungsi
produksi memperlihatkan hubungan jumlah penggunaan sumber daya dan barang yang
dihasilkan. Hal ini berkaitan dengan pengoptimalan bahan baku, tenaga kerja, mesin dan
berbagai sumber daya lainnya agar mencapai hasil yang efektif dan efisien.

Salah satu kemajuan ilmu pengetahuan yang dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk
membantu perusahaan menentukan atau mengetahui berapa jumlah optimal dalam
memproduksi suatu produk atau barang saat ini adalah Linear Programming. Menurut Indah
dan Sari (2019:99) “Konsep Linear Programming yaitu suatu teknik matematika dalam
menentukan pemecahan masalah yang bertujuauntuk memaksimumkan atau meminimumkan
sesuatu yang dibatasi oleh batasan-batasan tertentu”. Salah satu pemecahan masalah pada

konsep Linear Programming adalah dengan menggunakan metode simpleks. Metode simpleks
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umumnya digunakan memecahkan solusi optimal yg memiliki hubungan linier antara tingkat
keuntungan, faktor-faktor dan produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

Perusahaan konveksi UD SUMBERWARAS Karanganyar merupakan salah satu
perusahaan yang memproduksi perlengkapan untuk bayi. Industri ini berjalan dengan
mengolah kain menjadi produk jadi berupa bedong dan grita bayi. UD SUMBERWARAS

menjual hasil produksinya melalui salles distributor.

Tabel 1. Data kebutuhan bahan baku bedong bayi UD SUMBERWARAS 2023

Bulan Kain (m) Benang (satuan) TKI
Ba Bb G Ba Bb G Ba Bb G
januari 6.000 4836 2700 6 5 4 8 8 8
februari 4.650 4680 2790 5 5 4 7 7 7
maret 4.500 4212 2745 5 5 4 7 7 7
April 3.675 4290 2700 4 5 4 6 6 6
Mei 4.200 3822 2880 5 4 4 7 7 7
Juni 5.250 3869 2862 5 4 4 7 7 7
Juli 5.175 3900 2880 5 4 4 7 7 7
agustus 5.400 3744 2925 5 4 4 7 7 7
september  5.100 3619 2745 5 4 4 7 7 7
oktober 4.800 3713 2790 5 4 4 7 7 7
november  4.650 3588 2700 4 4 4 7 7 7
desember  4.725 3432 2880 5 4 4 7 7 7
Modal 581250 477.048 335.970. é'gg (2)88 (2)'38 38237 37.619 30.505
(Rp) .000 .000 000 .0 .O .O .500 .000 .800

Jumlah modal keseluruhan Rp 1,508,580,300

Total Laba 1 tahun (2023) Rp 895,734,700.

Sumber: Data Penggunaan bahan baku (2024).

Keterangan:
Ba : Bedong Bayi tipe A Bb : Bedong Bayi tipe B G : Grita Bayi

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan bahan baku produk bedong
bayi A,bedong bayi B dan grita bayi menunjukan perbedaan maka dari itu diperlukan
perencanaan untuk menentukan seberapa banyak produk yang harus diproduksi dan analisis
produksi pada produk bedong bayi tipe A, bedong bayi tipe B dan grita bayi agar keuntungan
yang diperoleh dapat maksimal yaitu dengan melakukan analisis Linear programming

menggunakan metode simpleks.
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KEUNTUNGAN PADA UD SUMBERWARAS DI KARANGANYAR

KAJIAN TEORITIS

Manajemen Operasi

Menurut Heizer, Render dan Munson (2017:4) “Manajemen Operasi adalah
serangkaian kegiatan mengubah input menjadi output untuk menghasilkan nilai dalam
sebuah produk atau jasa”. Manajemen Operasi adalah suatu usaha pengelolaan secara
maksimal dalam penggunaan berbagai faktor produksi, mulai dari sumber daya
manusia (SDM), mesin, peralatan, bahan mentah, dan faktor produksi lainya dalam
proses mengubahnya menjadi beragam produk barang atau jasa (Ambarwati dan
Supardi,2020:19).

Linear Programming

Menurut G.A Silver, dan J.B Silver dalam Haming (2019 : 26) “Program linier
didefinisikan sebagai suatu prosedur untuk mendaatkan nilai maksimum atau suatu
fungsi tujuan linier yang dibatasi oleh fungsi kendala yang juga linier”. Program Linier
merupakan cara untuk menyelesaikan masalah tentang bagaimana cara mendapatkan
sumber daya yang tersedia dengan terbatas dengan tujuan mendapatkan nilai optimum
artinya memaksimalkan atau meminimumkan fungsi tujuan (Maswarni dkk, 2019:13)

Metode simpleks

Menurut Altien J. Rindengan dan Yohanes A.R. Langi (2018: 31) “Metode simpleks
adalah metode untuk nencari solusi optimal suatu model program linear dengan prinsip
iterasi (pengulangan). Iterasi perhitungan diakukan sampai diperoleh solusi yang
optimal”. Menurut Heizer dan Render (2015:612) “Metode simpleks merupakann suatu
algoritma atau serangkaian perintah yang digunakan untuk menguji titik sudut yang
paling tinggi atau biaya yang paling rendah”. Metode simpleks adalah metode yang
secara matematis dimulai dari pemecahan dasar yang feasible ke pemecahan dasar
feasible lainnya yang dilakukan secara berulang sehingga mendapatkan hasil yang
optimal ( Hermawan dan Kartono, 2019:42)

Keuntungan

Menurut Ardhianto (2019:100) “Laba merupakan kelebihan total pendapatan
dibandingkan total bebannya, disebut juga pendapatan bersih atau net earning”.
Menurut Harahap (2015:267) “Laba akuntansi adalah perbedaan antara realisasi
penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurangi

dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan biaya penghasilan itu”.
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3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah meteode survei pada UD
SUMBERWARAS Karanganyar. Dengan menggunakan alat analisis linear programming
metode simpleks melalui aplikasi POM QM for windows V5 dan dilakukanya penghitungan

manual. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Data mesin produksi produk bedong bayi

Faktor X1 X2 X3 Kapasitas
Mesin Jahit 1 15 menit 10 menit 10 menit 420 menit
Mesin Jahit 2 15 menit 9 menit 10 menit 420 menit

Mesin Obras 1 11 menit 10 menit 9 menit 420 menit
Mesin Obras 2 13 menit 10 menit 7 menit 420 menit
Mesin Cutting 1 5 menit 15 menit 15 menit 300 menit
Mesin Cutting2 5 menit 14 menit 15 menit 300 menit
Laba 94.370/doz 110.848/doz 51.185/doz

Sumber : Data UD SUMBER WARAS 2023 diolah (2024).
a. Mengidentifikasi Variabel keputusan
1) Bedong bayi A : X3
2) Bedong bayi B : X
3) GritaBayiC :Xs
b. Menentukan fungsi tujuan
c. Fungsitujuan (Z) =94.370 X1 + 110.848 X>+ 51.185 X3
Z-94.370 X1 +110.848 X>+51.185 X3=0
d. Menentukan Fungsi kendala/hambatan, fungsi kendala yang digunakan adalah :
1) Mesin jahit1:15 X1 + 10 X2 + 10 X3 <420
2) Mesin jahit2: 15 X1 +9 X2 + 10X3 < 420
3) Mesin obras 1 111 X1+ 10 X2 +9 X3 <420
4) Mesin obras 2 113 X1 +10 X2 +7 X3 <420
5) Mesin cutting 1 :5 X1+ 15 X2+ 15 X3 <300
6) Mesin cutting 2 :5 X1+ 14 X2+ 15 X3 <300
e. Mengubah fungsi kendala dari pertidaksamaan menjadi persamaan
1) 15X1+10X2+ 10 X3+ S1=420
2) 15X1+9X2+10X3+S,=420
3) 11 X1+10X2+9 X3+ S3=420
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4) 13 X1+10X2+7 X3+ Ss=420
5 5X1+15X2+15X3+ Ss=300
6) 5 X1+ 14 X2+ 15 X3+ S =300
f.  Menyusun persamaan-persamaan kedalam tabel

Tabel 3. Tabel simpleks pertama

VD |Z| Xl X2 X3 S1[S2|S3|54|S5|S56|NK
Z |1]-94370|-110.848 |-51.185| 0 | O | OO |JO|JO| O
S1 |0 15 10 10 1000|0042
S2 |0 15 9 10 0]1]0]0]0] 0|42
S3 |0 11 10 9 0[]0 |1]0]0]0]420
S4 |0 13 10 7 0] 0] 0] 1]0]0 420
S5 |0 5 15 15 0] 0] 0] 0] 1] 0300
S6 |0 5 14 15 0|00 ]0]0] 1300

Sumber : Data primer yang diolah (2024).
g. Mencari Kolom kunci
Kolom kunci adalah kolom yang mempunyai nilai terkecil atau mempunyai nilai
negatif paling besar. Pada tabel berikut yang mempunyai nilai negatif paling besar adalah
kolom X2 yaitu -110.848.
Tabel 4. Penentuan kolom kunci X2

V.D|Z X1 X2 X3 S1]S2|S3|54|S5]S6 | NK
Z |1]-94370]-110848 | -51.185| 0 | 0| 0O | O | 0O | O] O
S1 |0 15 10 10 1000|0042
S2 |0 15 9 10 0O[1]0]0]0]0]420
S3 |0 11 10 9 0[]0 |1]0]0]| 0|42
S4 |0 13 10 7 0] 0] 0] 1]0]0 420
S5 |0 5 15 15 0|00 ]O0]1]0 ]300
S6 | 0 5 14 15 0]0]0]0]0] 1300

Sumber : Data primer yang diolah (2024).
h. Mencari Baris Kunci
Penentuan baris kunci dilakukan dengan membagi masing-masing nilai kolom

(NK) dengan nilai kolom kunci.

Nilai pada kolom NK
Nilai pada kolom Kunci

adalah baris S5 yaitu 20.

Indeks =

.Pada tabel yang memiliki nilai indeks terkecil
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Tabel 5. Penentuan baris kunci x2

VD |Z X1 X2 X3 S1]S2|S3|S4|S5]S6|NK
Z |1|-94370|-110848 -51.185( 0 (0| O |O|O|O| O
S1 |0 15 10 10 100|000 420
S2 (0] 15 9 10 0100|0042
S3 |0 11 10 9 |0(0]1|0|0]| 0|42
S4 |0 13 10 7 |0[(0]0|21|0]| 0|42
S5 (0] 5 15 15 0|0|0|O0]| 1] 0300
S6 [0 5 14 15 0] 0]0]0]0] 1300
Sumber : Data primer yang diolah (2024).

Indeks :

420/10 = 42

420/9 = 46,6

420/10 =42

420/10 =42

300/15 20

300/14=21,4

Mengubah nilai baris kunci
Angka kunci diperoleh dari perpotongan kolom kunci dan baris kunci. Perpotongan
dari kolom X2 dan S5 yaitu pada baris ke dua kolom ke tiga yaitu pada angka 20.
Tabel 6. Penentuan angka kunci X2

VD |Z| Xl X2 X3 S1[S2|S3[S4| S5 [S6|NK

Z |1]-94370|-110.848 | -51.185| 0 ( O | O | O 0 0] O
S1 |0 15 10 10 11000 0 0 | 420
S2 |0 15 9 10 01010 0 0 | 420
S3 |0 11 10 9 0/0|10 0 0 | 420
S4 |0 13 10 7 0] 001 0 0 | 420
S5 |0 2 15 15 00|00 1 0 | 300
S6 | 0 5 14 15 0]0]0]0 0 1 | 300
Z

S1

S2

S3

S4

X2 | 0] 0,333 1 1 0] 0] 0] 0|0067|0/| 20
S6

Sumber : Data primer yang diolah (2024).
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Mengubah nilai diluar baris kunci
Nilai baru dari baris-baris yang bukan merupakan baris kunci dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut.

nilai nilai koefisien nilai
<baris> = (baris ) - ( pada >x (baris baru)
baru lama kolom kunci kunci

Untuk baris Z pada tabel diatas dapat dihitung sebagai berikut :

(-94.370 00O00O 0 0 0)
110.848 51.185
N (0,333 1 1 0000 0067 0 20
110.848)
57.4-57,6 50663 0 0 0O 0O 7.426,8 0 2.216.960
Untuk baris S1 sebagai berikut :
(15 10 10 1 0 O O 0 0 420)
-(10) 0333 1 1 0 0 0 0 0067 0 20
-11,67 0 0O 1 0 0O 0 -06667 0 220
Untuk baris S2 sebagai berikut :
(15 9 10 0 1 0 O 0 0 420)
-(9) (0,333 1 1 0 0 0 o0 0,067 0 20)
12003 0 1 0 1 O O -0603 0 240

Untuk baris S3 sebagai berikut :
(11 10 9 0 0 1 O 0 0 420)
-(10) (0,333 1 1 0 0 0 0 0067 O 20)
7,62 o -1 0o 0 1 o0 -067 0 220

Untuk baris S4 sebagai berikut :
(13 10 7 0 0 0 1 0 0 420)
-(10) (0,333 1 1 0 0 0 0O 0067 O 20)
9,67 o -3 0 0 O 1 -067 0 220

Untuk baris S5 sebagai berikut :
(5 14 15 1 0 0 O 0 1 300)
-(14) (0,333 1 1 0 0 0 O 0,067 0 20)
0,338 0 1 0 0 0 0 -0938 1 20
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Kemudia data yang sudah dihitung tersebut dimasukan kedalam tabel:

Tabel 7. Nilai baru tabel ke 2

V.D|Z X1 X2 X3 |S1]S2|S3|54 S5 S6 NK
Z |1]| -94370 |-110.848 | -51.185| 0 | 0O [ O | O 0 0 0
S1 |0 15 10 10 11000 0 0 420
S2 |0 15 9 10 0|1]0]0 0 0 420
S3 |0 11 10 9 00110 0 0 420
S4 |0 13 10 7 00|01 0 0 420
S5 |0 5 15 15 0/]010]0 1 0 300
S6 | 0 5 14 15 0/0]0]O0 0 1 300
Z |1]-57.457,6 0 59663 | 0 | 0 | O | O |7.4268| 0 | 2.216.960
S1|0| -11,67 0 0 1/0,0|0-06667| 0 220
S2 | 0| 12,003 0 1 0/1/0]0]-0603 |0 240
S3 |0 7,62 0 -1 0/0]1]0] 067 | O 220
S4 |0 9,67 0 -3 0ojo0,0}1]| -067 |O 220
X2 | 0| 0333 1 1 0|0 0] 0] 0067 |0 20
S6 0,338 0 1 0] 0] 0]0]-093 |1 20

Sumber : Data primer yang diolah (2024).

k. Melanjutkan langkah perbaikan

Selama masih ada nilai negatif pada baris Z maka harus mengulangi langkah

perbaikan sampai diperoleh pemecahan optimal. Kalau tidak ada lagi nilai negatif pada

baris Z maka alokasi itu sudah optimal.

I.  Memilih kolom kunci

Pada tabel yang mempunyai nilai negatif paling besar adalah kolom X1 yaitu -
57.457,6.

Memilih baris kunci

Membagi masing-masing nilai kolom (NK) dengan nilai kolom kunci. Indeks =

(Nilai pada kolom NK)/(Nilai pada kolom Kunci). Pada tabel yang memiliki nilai

indeks terkecil adalah baris S1 yaitu 18,8.

Tabel 8. Penentuan baris kunci X1

VD |Z X1 X2| X3 [S1]|S2|S3]|S4 S5 S6 NK
Z |1|-574576| 0 [59663| 0 | O | O | O | 74268 | 0 |2.216.960
S1 /0| -11,67 0 0 1000 |-06667| 0 220
S2 |0 12,003 | O 1 0|1|0|0]|-0603 |0 240
S3 |0 7,62 0 -1 0o|0|1|0]| 067 [O 220
S4 |0 9,67 0 -3 0|0|0|1]| 067 [O 220
X1]10| 0333 1 1 0|{0|0]| 0| 0067 [0 20
S6 0,338 0 1 0[0[0]O0]-0938 |1 20

Sumber : Data primer yang diolah (2024).
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Indeks :
220/11,67=18,8
240/12,008 =19,9
220/7,67=31,4
220/9,67 = 22,7
20/0,333 = 60,6
20/0,338 = 59,17
n. Mengubah nilai baris kunci
Perpotongan dari kolom X1 dan S1 yaitu pada baris ke dua kolom ke tiga yaitu
pada angka -11,67.
Tabel 9. Penentuan angka kunci

V.D|Z X1 X2 | X3 S1 |S2|S3|S4 S5 S6 NK
Z |1]-574576| 0 (59663 O [ O[O | O |74268| 0 |2.216.960
S1 |0 | -11,67 0 0 1 /0|00 -06667| 0 220
S2 |0| 12,0038 | O 1 0 1/0|0)-0603 |0 240
S3 |0 7,62 0 -1 0O |0O]1]0] -067 | O 220
S4 |0 9,67 0 -3 0O |00 1]| 067 |O 220
X1 0| 0333 1 1 0O |0O]0)] 0] 0067 |0 20
S6 0,338 0 1 0 |]0]0]0]-0938 |1 20
Z
X110 1 0 0 08| 0| 00| -0057 |0 18,85
S2
S3
S4
X1
S6

Sumber : Data primer yang diolah (2024).

0. Mengubah nilai diluar baris kunci
nilai nilai koefisien nilai
baris | = | baris | — pada x| baris baru
baru lama kolom kunci kunci
Untuk baris Z pada tabel diatas dapat di isi sebagai berikut :
(-57.4576 0 59663 0 O O O 7.4268 0 2.216.960)
-(- (1 0 0 08 0 0 0 -0,067 0 18,85)
57.457,6)

-57.4576 0 59663 0 0 O O
Untuk baris S2 sebagai berikut :
(12,003 O 1 0 100

7.426,8 0 2.216.960

0,603 0  240)
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-(12,003) (1 0 O 08 00 0 -0057 0 1885)
-57.4576 0 59663 0 O O O 7.4268 0 2.216.960
Untuk baris S3 sebagai berikut :
7,62 0 -1 0O 010 -067 O 220
-(7,62) 1 0 0 085 0,057 0  18,85)
-57.4576 0 59663 0 O O O 7.4268 0 2.216.960
Untuk baris S4 sebagai berikut :
9,67 0 -3 0O 001 -067 O 220
-(9,67) 1 0O 0O 08 00 0 -0057 0 1885)
-57.4576 0 59663 0 O O O 7.4268 0 2.216.960
Untuk baris X1 sebagai berikut :
0,333 1 1 0O 0 0 0O 0,067 O 20
-(0,333) (1 0O 0O 08 00 0 -0057 0 1885)
-57.4576 0 59663 0 O O O 7.4268 0 2.216.960
Untuk baris S6 sebagai berikut :

o
o
o

0338 0 1 0O 0 0 0 -0938 1 20
-(0,338) (1 0 0 085 0 0 0 -0,067 0 18,85)
-57.4576 0 59663 0 0 O O 7.4268 0 2.216.960
p. Tabel akhir
Tabel 10. Tabel akhir perhitungan

V. S|S|S S

D Z X1 X2 X3 S1 21324 S5 6 NK
Z | 1]-94.370 | 110.84 | 51.18 0 0|0]0 0 0 0

8 5
S11]0 15 10 10 1 0|00 0 0 420
S2 |0 15 9 10 0 11010 0 0 420
S3 |0 11 10 9 0 0|10 0 0 420
S4 |0 13 10 7 0 0101 0 0 420
S5 10 5 15 15 0 0|00 1 0 300
S6 |0 5 14 15 0 0[0]O0 0 1 300
Z | 1| 57457, 0 59é66 0 00| 0]|74268 | 0 | 2.216.960
6

S1 0| -11,67 0 0 1 00| 0]-06667 |0 220
S2 | 0| 12,003 0 1 0 1{0|0]| -0603 |0 240
S3 |0| 7,62 0 -1 0 o(1/0| -067 |0 220
S4 10| 967 0 -3 0 ojo0|1| -067 |0 220
X1 (0| 0,333 1 1 0 0O|0| 0| 0067 |0 20
S6 0,338 0 1 0 0|00 -093 |1 20
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7z |1 0 0 59:.366 48.338, ololo 10.;01, 0 3.3005024,4
X110 1 0 0 0,85 0|00 -0057 |0 18,85

S2 |0 0 0 1 -10,202 | 1| 0 | 0 | 0,8117 | O 13,743

S3 1|0 0 0 -1 651 |0]1]0]| -0232 |0 7,42

S4 10 0 0 -3 821 | 0|0 |1] 0118 | O 37,72
X110 0 0 1 -0283 | 0| 0| 0] 008 |0 13,722

S6 |0 0 0 1 -0287 |0 0| 0| 0918 |1 13,6287

Sumber : Data primer yang diolah (2024).
g. Memastikan elemen baris fungsi (Z) tidak ada yang bernilai negatif. Apabila masih ada

yang bernilai negatif, kembali dilakukan pencarian kolom kunci dan seterusnya. Hasil

perhitungan elemen baris fungsi diatas sudah tidak memiliki hasil yang negatif maka

perhitungan sudah selesai.

Analisis Menggunakan POM-QM V5.2
Tabel 11. Analisis Linear Programming POM-QM V5.2
Linear Programming Result 2024
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X1 X2 X3 RHS Dual
Maximize 94370 | 110848 | 51185
mesin jahit 1 15 10 10 <= 420 4921.77
mesin jahit 2 15 9 10 <= 420 0
mesinobras 1 | 11 10 9 <= 1420 0
mesin obras 2 | 13 10 7 <= 1420 0
mesin cutting1 | 5 15 15 <= | 300 4108.69
mesin cutting 2 | 5 14 15 <= 300 0
Solution 18.86 | 13.71 |0 3299750.0
Tabel 12. Solution list

Variable Status Value

X1 Basic 18.86

X2 Basic 13.71

X3 NONBasic | 0

slack 1 NONBasic | 0

slack 2 Basic 13.71

slack 3 Basic 75.43

slack 4 Basic 37.71

slack 5 NONBasic | 0

slack 6 Basic 13.71

Optimal Value (2) 3299750.0
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Iteration
1
0 slack 1 | 420 15 10 10 1 0/0{0|0 0
0 slack 2 | 420 15 9 10 0 1/0(0]0 0
0 slack 3 | 420 11 10 9 0 0/1(0/0 0
0 slack 4 | 420 13 10 7 0 0/0(1|0 0
0 slack 5 | 300 5 15 15 0 0/0/0|1 0
0 slack 6 | 300 5 14 15 0 0/0{0|0 1
Zj 0 0 0 0 0 0(0(0]|0 0
Cj-Zj 94,370 |110,8 | 51,18 |0 0/0{0|0 0
48 5
Iteration
2
0 slack 1 | 220 11.666 |0 0 1 0/0|0|-0.6667 |0
7
0 slack 2 | 240 12 0 1 0 1/0(0]|-0.6 0
0 slack 3 | 220 7.6667 | 0 -1 0 0/1/0|-0.6667 |0
0 slack 4 | 220 9.6667 | 0 -3 0 0/0|1|-0.6667 |0
110848 | X2 20 0.3333 |1 1 0 0/0|0|0.0667 0
0 slack 6 | 20 0.3333 | 0 1 0 0/0[0/-0.9333 |1
Zj 2,216, | 36949. | 11084 | 1108 | O 0/0|0|7389.87 |0
960 33 8 48
Cj-Zj 57,420. | O - 0 0/0|0]- 0
6667 59,66 7,389.86
3 67
Iteration
3
94370 X1 18.857 | 1 0 0 0.0857 0/0{0|-0.0571 |O
1
0 slack 2 |13.714 | 0 0 1 -1.0286 |1|0|0]0.0857 0
3
0 slack 3 | 75.428 | 0 0 -1 -0.6571 |0|1(0]|-0.2286 |0
6
0 slack 4 | 37.714 | 0 0 -3 -0.8286 |0|0|1]-0.1143 |0
3
110848 | X2 13.714 | 0 1 1 -0.0286 |0|0| 0] 0.0857 0
3
0 slack 6 |13.714 | 0 0 1 -0.0286 |0|0|0]|-09143 |1
3
Zj 3,299, | 94370 | 11084 | 1108 |4921.77 |0|0|0|4108.69 |0
749.75 8 48
Cj-Zj 0 0 - - 0(0|0]- 0
59,66 | 4,921.77 4,108.68
3 14 57

Sumber : Data primer yang diolah (2024).




ANALISIS LINEAR PROGRAMMING DENGAN METODE SIMPLEKS UNTUK MEMAKSIMALKAN
KEUNTUNGAN PADA UD SUMBERWARAS DI KARANGANYAR

5. PEMBAHASAN

Dari analisis perhitungan maka UD SUMBERWARAS di Karanganyar harus
memproduksi Bedong Bayi A (X1) sebanyak 19 dusin/hari dan Bedong Bayi B (X2) sebanyak
14 dusin/hari yang mana jika di jumlahkan selama satu tahun maka UD SUMBERWARAS di
Karanganyar harus menghasilkan produk Bedong bayi A (X1) sebanyak 5.928 dusin dan
Bedong bayi B (X2) sebanyak 4.368 dusin sehingga akan dicapai laba maksimum yaitu sebesar
Rp. 1.043.609.424 maka H1 yang menyatakan “Jumlah optimum produksi bedong bayi di UD
SUMBERWARAS menghasilkan produk bedong bayi A sebanyak 4.500 dusin, bedong bayi
B sebanyak 4.000 dusin dan grita bayi sebanyak 4.000 dusin” dan H2 yang menyatakan
“Jumlah keuntungan maksimum yang diperoleh UD SUMBERWARAS di Karanganyar
sebesar Rp.1.300.000.000” tidak terbukti.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah optimum yang harus
diproduksi oleh UD SUMBER WARAS di Karanganyar adalah produk bedong bayi tipe a (X1)
sebanyak 5.928 dusin dan produk bedong bayi tipe b (X2) sebanyak 4.368 dusin dengan adanya
jumlah optimum produk pada analisis tersebut maka hipotesis 1 yang berbunyi “Diduga jumlah
optimum produksi Bedong bayi di UD SUMBERWARAS tahun 2024 menghasilkan produk
Bedong bayi A sebanyak 4.500 dusin atau 54.000 unit, Bedong bayi B sebanyak 4.000 dusin
atau 48.000 dan Grita Bayi sebanyak 4.000 dusin atau 48.000 unit” tidak terbukti kebenaranya.

Dari kombinasi produk akan diperoleh total laba yaitu sebesar Rp. 1.043.609.424, oleh
karena itu dengan adanya laba maksimum dari analisis data tersebut maka hipotesis 2 yang
berbunyi “Diduga jumlah keuntungan maksimum yang akan diperoleh oleh UD
SUMBERWARAS di Karanganyar sebesar Rp 850.000.000” tidak terbukti kebenaranya.

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan yaitu diharapkan
perhitungan linear programming dengan metode simpleks ini dapat membantu UD SUMBER
WARAS di Karanganyar dalam memaksimalkan keuntungan dari sumber daya yang dimiliki
dan dapat memberi gambaran pengambilan keputusan. Disarankan untuk peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan perhitungan linear programming metode simpleks dengan perhitungan

metode lainya agar lebih lengkap dan bervariasi.
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